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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Kesehatan merupakan keadaan dimana seseorang merasa sehat baik secara 
fisik maupun rohani. Definisi sehat menurut Badan Kesehatan Dunia (WHO) 
adalah sebagai “suatu keadaan fisik, mental, dan sosial kesejahteraan dan bukan 
hanya ketiadaan penyakit atau kecacatan” (Asmadi, 2005: 28). Kesehatan fisik 
terwujud apabila sesorang tidak merasa sakit dan mengeluh sakit atau tidak 
adanya keluhan dan memang secara objektif tidak tampak sakit. Semua organ 
tubuh berfungsi normal atau tidak mengalami gangguan. 
Kesehatan fisik dapat dilihat dari luar, contohnya perubahan kulit wajah. 
Kulit wajah yang berwarna pucat merupakan gejala anemia. Sementara kulit 
wajah yang berwarna kuning adalah tanda penyakit kuning atau penyakit hati. 
Polusi, hormon, makanan tertentu juga dapat memicu kulit wajah menjadi kering 
dan berminyak. Oleh sebab itu, sebagai seorang wanita sangat penting untuk 
memelihara kesehatan diri sendiri. Bukan hanya memelihara kesehatan tetapi juga 
kecantikan. Kecantikan mempunyai arti yang berbeda bagi setiap orang. 
Kombinasi antara kecantikan yang ada di dalam dan yang tampak di luar. 
Kecantikan yang tampak dari luar salah satunya dapat dilihat dari kulit wajah.  
Kulit merupakan bagian tubuh yang perlu mendapatkan perhatian terutama 
kulit wajah. Kulit wajah merupakan anggota tubuh yang sangat penting untuk 
dijaga kesehatan dan kecantikannya. Setiap wanita pasti mendambakan kulit yang 
cantik. Sebab, kulit adalah bagian dari mahkota wanita. Tetapi, tidak semua 
wanita beruntung memiliki kulit yang cantik, karena setiap wanita memiliki jenis  
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kulit yang berbeda-beda. Jenis-jenis kulit wajah antara lain kulit normal, kering, 
berminyak, dan kombinasi. 
Kulit wajah berminyak merupakan salah satu jenis kulit wajah yang 
memiliki kadar minyak berlebih, bahkan bisa mencapai 60%, kulit wajah tampak 
mengkilap, pori-pori yang besar, dan cenderung mudah berjerawat (Lely 
Noormindhawati, 2013: 74). Wanita yang memiliki jenis kulit wajah berminyak 
biasanya disebabkan oleh metabolisme tubuh yang kurang baik, akibat terlalu 
banyak mengkonsumsi makanan yang mengandung lemak, minyak, pedas, dan 
asin. Menurut Keen Achroni (2012: 80): 
“penyebab kulit berminyak antara lain faktor genetik, pola makan (gula 
yang berlebihan, gorengan, makanan pedas, makanan berkadar lemak tinggi, 
dan santan), ketidak seimbangan hormon (pada masa pubertas dan saat 
menstruasi, ketidak seimbangan hormon ini menyebabkan produksi minyak 
berlebih), dan pemakaian kosmetika yang tidak cocok.” 
 
Jenis kulit wajah berminyak lebih memerlukan perawatan khusus 
dibandingkan dengan jenis kulit lainnya. Perawatan kulit wajah berminyak dapat 
dilakukan dari dalam maupun dari luar. Perawatan dari dalam adalah dengan 
mengkonsumsi makanan serta vitamin yang mengandung zat-zat yang baik untuk 
kesehatan kulit wajah. Sedangkan perawatan dari luar bisa menggunakan masker 
yang terbuat dari buah dan sayuran alami atau masker yang sudah siap pakai yang 
biasa disebut dengan masker kemasan.  
Masker merupakan kosmetika perawatan kulit wajah untuk 
mengencangkan, melembabkan, mencerahkan, menghaluskan, dan melancarkan 
peredaran darah pada kulit wajah. Masker yang banyak beredar di masyarakat 
berupa masker siap pakai dalam bentuk kemasan yang banyak mengandung bahan 
kimia sebagai alternatif dalam merawat kulit wajah. 
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Perawatan kulit wajah menggunakan masker yang tebuat dari buah dan 
sayuran merupakan salah satu cara yang dapat mengurangi dampak negatif dari 
bahan kimia. Di alam ini tumbuh berbagai macam buah dan sayuran yang sudah 
terbukti khasiatnya untuk kecantikan. Semuanya tergantung pada setiap masing-
masing individu, ingin menggunakan perawatan secara tradisional atau perawatan 
yang berbahan kimia. Perawatan secara tradisional lebih aman digunakan karena 
menggunakan bahan-bahan alami. Banyak sekali jenis-jenis buah dan sayuran 
yang dapat diolah dan digunakan untuk perawatan kulit wajah dan kecantikan, 
salah satunya kulit jeruk lemon. 
Jeruk lemon (Citrus limonium) adalah tumbuhan dari keluarga Citrus, 
tumbuhan yang berasal dari Cina dan India, dekat Himalaya. Buah ini di 
perkenalkan di Eropa oleh Arab pada abad 12. Buah jeruk lemon berukuran kecil, 
diameter 7-15 cm, bentuknya oval, daging buahnya terbagi 8-10 segmen. Rasa 
dari jeruk lemon bervariasi ada asam, manis, sepat, dan menyegarkan. Kulit buah 
dan minyaknya juga berkhasiat sebagai obat. 
Kulit jeruk lemon seringkali dibuang ke tempat sampah begitu saja. 
Padahal kulit jeruk lemon memiliki kandungan yang bagus untuk kulit wajah, 
yang dapat membantu untuk memberikan cahaya yang bagus untuk kulit. Di 
dalam kulit jeruk lemon terdapat kandungan antioksidan yang baik bagi kulit. 
Kandungan antioksidan yang terkandung didalam vitamin C pada kulit jeruk 
lemon mampu mengurangi minyak pada kulit. 
Selama ini masyarakat biasanya menggunakan masker siap pakai yang 
banyak dijual di supermarket, selain masker siap pakai masyarakat menggunakan 
masker kaolin atau bolus alba untuk perawatan kulit. Kaolin atau bolus alba 
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mengandung bahan dan zat-zat kimia yang memiliki fungsi untuk mengencangkan 
dan menghaluskan kulit. Kaolin atau bolus alba tidak memiliki vitamin yang 
dibutukan oleh kulit, untuk mengatasi hal-hal diatas, maka kaolin atau bolus alba 
dapat ditambahkan  bahan alami seperti kulit jeruk lemon. 
Berdasarkan teori, kulit jeruk lemon dan bolus alba memiliki kandungan 
yang dapat mengurangi kadar minyak di kulit wajah, komposisi dan zat aktif kulit 
jeruk lemon belum dikaji untuk bahan kecantikan, khususnya untuk kulit 
berminyak. Oleh sebab itu, peneliti ingin meneliti adanya “Pengaruh Penggunaan 
Masker Campuran Kulit Jeruk Lemon (Citrus limonium) Dan Bonus Alba 
Terhadap Pengurangan Minyak Pada Kulit Wajah (Mahasiswi Tata Rias UNJ)”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
1. Kulit wajah sering terpapar sinar matahari dan terkena udara tercemar. 
2. Kebanyakan wanita belum mengetahui bahaya yang ditimbulkan akibat 
kulit berminyak. 
3. Komposisi gizi dan vitamin yang terkandung di dalam kulit jeruk lemon 
belum dikaji secara ilmiah dalam pemanfaatan untuk pengurangan minyak 
pada kulit wajah berminyak. 
4. Kebanyakan wanita lebih senang menggunakan masker siap pakai atau 
kemasan daripada masker alami yang harus dibuat terlebih dahulu. 
5. Kurangnya minat wanita dalam membuat masker alami seperti kulit jeruk 
lemon sebagai perawatan wajah secara tradisional yang menggunakan 
buah dan sayur. 
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1.3. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah sangat penting karena dapat digunakan untuk 
mengarahkan analisis dan pengumpulan data, selain itu untuk menghindari 
kemungkinan terjadinya kesalahan pada judul. Dari beberapa identifikasi masalah 
di atas, maka penelitian dibatasi pada “Pengaruh Penggunaan Masker Campuran 
Kulit Jeruk Lemon (Citrus limonium) Dan Bolus Alba Terhadap Pengurangan 
Minyak Pada Kulit Wajah Berminyak”  
Penelitian ini akan dilakukan di Salon IKK Gedung H Lt. 2 Universitas 
Negeri Jakarta dengan subyek penelitian adalah wanita usia 18-28 tahun yang 
memiliki jenis kulit wajah berminyak. Jenis kulit jeruk yang digunakan adalah 
kulit jeruk lemon (Citrus limonium). 
1.4. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah, masalah yang akan dikaji dan dianalisis 
dalam penelitian ini, dapat dirumuskan sebagai berikut: 
“Adakah pengaruh penggunaan masker campuran kulit jeruk lemon dan bolus 
alba terhadap pengurangan minyak pada kulit wajah berminyak?” 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan data hasil pengurangan 
kadar minyak pada kulit wajah berminyak, dengan menggunakan masker 
campuran kulit jeruk lemon dan bolus alba. Selanjutnya data tersebut digunakan 
untuk membuktikan apakah ada pengaruh penggunaan masker campuran kulit 
jeruk lemon dan bolus alba terhadap pengurangan minyak pada kulit wajah 
berminyak. 
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1.6. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai 
berikut: 
1. Bagi penulis penelitian sebagai informasi dan pengalaman dalam 
melakukan perawatan masker campuran kulit jeruk lemon dan bolus alba 
terhadap pengurangan minyak pada kulit wajah berminyak. 
2. Untuk Program Studi Pendidikan Tata Rias untuk menambah dan 
mengembangkan wawasan mahasiswa dan mahasiswi Program Studi 
Pendidikan Vokasional Tata Rias dibidang Perawatan Wajah. 
3. Sebagai masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa 
dan mahasiswi Program Studi Pendidikan Vokasioanl Tata Rias, Fakultas 
teknik, Universitas Negeri Jakarta. 
4. Mendapatkan data dan informasi mengenai pengaruh penggunaan masker 
campuran kulit jeruk lemon dan bolus alba terhadap pengurangan minyak 
pada kulit wajah berminyak di Program Studi Pendidikan Vokasional Tata 
Rias, Fakultas teknik, Universitas Negeri Jakarta. 
5. Mengetahui bagaimana pengetahuan mahasiswi Program Studi Pendidikan 
Vokasional Tata Rias, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Jakarta tentang 
perawatan wajah.  
6. Sebagai bahan pertimbangan masyarakat dalam memilih kosmetika untuk 
kecantikan dan kesehatan kulit wajah. 
7. Mendorong masyarakat untuk memanfaatkan kosmetika alami seperti kulit 
jeruk lemon. 
 
